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ABSTRACT

This study aimed to improve mathematics learning outcomes of fifth grade students
at SDN 012 Tambak Kecamatan Langgam through the implementation of the
Project Based Learning (PjBL) model. This research used Classroom Action
Research (CAR) consisting of two cycles, where each cycle included planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of this study were
16 fifth grade students consisting of 7 male students and 9 female students. Data
collection techniques used were observation, tests, project assessment, and
documentation. The results showed that the implementation of the Project Based
Learning model was able to improve student learning outcomes and learning
activities. Student learning completeness increased from 56% before the action to
75% in cycle | and increased again to 87.5% in cycle Il. The average N-Gain score
in cycle | was 0.455 with moderate criteria, while in cycle Il it increased to high
criteria. Student learning activities also increased in every cycle because students
were actively involved in project activities, group discussions, and problem solving
related to real life. Thus, the implementation of the Project Based Learning model
can improve mathematics learning outcomes of fifth grade students at SDN 012
Tambak Kecamatan Langgam.

Keywords: Project Based Learning, Mathematics Learning Outcomes, Elementary
School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V
SDN 012 Tambak Kecamatan Langgam melalui penerapan model Project Based
Learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang terdiri atas dua siklus, dimana setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
yang berjumlah 16 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, penilaian proyek, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Ketuntasan belajar
siswa meningkat dari 56% sebelum tindakan menjadi 75% pada siklus | dan
meningkat kembali menjadi 87,5% pada siklus II. Nilai rata-rata N-Gain pada siklus
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| sebesar 0,455 dengan kriteria sedang, sedangkan pada siklus Il meningkat
dengan kategori tinggi. Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan pada
setiap siklus karena siswa terlibat aktif dalam kegiatan proyek, diskusi kelompok,
dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan
demikian, penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas V SDN 012 Tambak Kecamatan Langgam.

Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar Matematika, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
peran penting dalam dunia pendidikan
karena dapat melatih kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan
analitis siswa. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar menjadi
dasar penting bagi perkembangan
kemampuan berpikir siswa pada
jenjang pendidikan berikutnya. Oleh
karena itu, proses pembelajaran
matematika harus dirancang secara
aktif, kreatif, dan menyenangkan agar
siswa dapat memahami konsep-
konsep matematika dengan baik.

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar tidak hanya menuntut
siswa untuk menghafal rumus, tetapi
juga memahami konsep dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Namun pada
kenyataannya, pembelajaran
matematika masih sering

dilaksanakan dengan metode
ceramah dan latihan soal yang
bersifat monoton sehingga siswa
kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi  tersebut
menyebabkan siswa  mengalami
kesulitan dalam memahami materi
yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di SDN 012 Tambak
Kecamatan Langgam pada bulan
Februari 2025 ditemukan bahwa hasil

belajar matematika siswa kelas V
masih rendah. Hal ini terlihat dari
persentase ketuntasan klasikal siswa
yang hanya mencapai 56%,
sedangkan standar ketuntasan
klasikal yang ditetapkan sekolah
adalah 75%. Rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan karena
pembelajaran masih berpusat pada
guru, siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, dan siswa kesulitan
menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Berbagai upaya telah dilakukan
guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, seperti memberikan remedial
dan mengulang materi pembelajaran.
Namun, upaya tersebut belum
memberikan hasil yang optimal. Oleh
karena itu, diperlukan  model
pembelajaran yang mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
secara aktif dalam pembelajaran
matematika.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Project Based Learning (PjBL).
Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang berpusat
pada siswa melalui kegiatan proyek
yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. Model ini memungkinkan siswa
belajar melalui pengalaman langsung,
bekerja sama dalam kelompok,
memecahkan masalanh, dan
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menghasilkan suatu produk
pembelajaran.

Penerapan Project Based
Learning dalam pembelajaran
matematika dapat membantu siswa
memahami konsep abstrak melalui
kegiatan nyata. Melalui proyek yang
dilakukan, siswa dapat
menghubungkan konsep matematika
dengan benda-benda di sekitar
mereka  sehingga  pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu,
model PjBL juga mampu
meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
dan kerja sama siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SDN 012
Tambak Kecamatan Langgam”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Penelitian tindakan kelas
bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa melalui tindakan tertentu
yang dilakukan secara bertahap dan
berulang.

Penelitian dilaksanakan di SDN
012 Tambak Kecamatan Langgam
pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V yang berjumlah 16
siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan
9 siswa perempuan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun modul ajar, lembar
observasi, LKPD, serta instrumen
evaluasi pembelajaran. Tahap
pelaksanaan  dilakukan  dengan
menerapkan model Project Based
Learning pada pembelajaran
matematika. Tahap observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung.  Selanjutnya, tahap
refleksi dilakukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan tindakan dan
menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi observasi, tes
hasil belajar, dokumentasi, dan
penilaian proyek. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas
guru dan siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Tes
digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa pada setiap akhir siklus.
Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh  data berupa foto
kegiatan pembelajaran, hasil proyek
siswa, dan data pendukung lainnya.

Data yang diperoleh dianalisis
secara eskriptif kuantitatif dan

kualitatif. Analisis kuantitatif
digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan nilai rata-rata,
ketuntasan klasikal, dan N-Gain.
Sedangkan analisis kualitatif

digunakan untuk mendeskripsikan
aktivitas siswa dan guru selama
pembelajaran berlangsung
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
a. Aktivitas Guru dan Siswa

Penerapan model Project
Based Learning menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas guru dan siswa
pada setiap siklus pembelajaran. Guru
mulai mampu mengelola
pembelajaran secara lebih efektif dan
memberikan bimbingan kepada siswa
dalam menyelesaikan proyek
pembelajaran matematika.

Siswa juga  menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar. Pada
awal pembelajaran masih terdapat
siswa yang pasif dan kurang
berpartisipasi dalam diskusi
kelompok. Namun setelah penerapan
PjBL pada siklus berikutnya, siswa
mulai aktif berdiskusi, bekerja sama
dalam kelompok, serta berani
mempresentasikan hasil proyek yang
telah dibuat.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru
dan Siswa

Siklus  Aktivitas Aktivitas
Guru Siswa
Siklus | Baik Cukup

Siklus Il  Sangat Baik Baik

Peningkatan aktivitas siswa
terjadi karena pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga
melakukan pengamatan, diskusi, dan
penyelesaian proyek secara
kelompok.

b. Hasil Belajar Siswa

Penerapan model Project
Based Learning juga memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
matematika siswa. Ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan pada
setiap siklus.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Tahap Persentase
Ketuntasan

Sebelum 56%

Tindakan

Siklus | 75%

Siklus 11 87,5%

Berdasarkan tabel tersebut
terlihat bahwa terjadi peningkatan
ketuntasan belajar siswa setelah
diterapkannya model Project Based
Learning. Sebelum tindakan,
ketuntasan belajar siswa hanya
mencapai 56%. Setelah penerapan
PjBL pada siklus | meningkat menjadi
75%, dan pada siklus Il meningkat
kembali menjadi 87,5%.

Selain itu, hasil analisis N-Gain
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Siklus Rata-rata N-Gain Kriteria

Siklus | 0,455 Sedang
Siklus Il 0,710 Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut
diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada
siklus | sebesar 0,455 dengan kriteria
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based
Learning cukup  efektif dalam
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meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Pada siklus Il nilai
N-Gain meningkat dengan kategori
tinggi, yang menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL semakin
efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
matematika.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa kelas V SDN 012 Tambak
Kecamatan Langgam. Peningkatan
tersebut terjadi karena model PjBL
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif
melalui  kegiatan proyek yang
berkaitan dengan kehidupan nyata.

Pada proses pembelajaran,
siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok  untuk  menyelesaikan
proyek matematika. Siswa melakukan
diskusi, mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan  informasi,  serta
mempresentasikan hasil proyek yang
telah dibuat. Kegiatan tersebut
membuat siswa lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

Penerapan PjBL juga
membantu siswa memahami konsep
matematika yang bersifat abstrak
melalui pengalaman langsung.
Pembelajaran yang sebelumnya
hanya berfokus pada ceramah
berubah menjadi pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa secara
aktif. Dengan demikian, siswa lebih
mudah memahami materi yang
dipelajari.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Krajcik dan Shin
yang menyatakan bahwa Project
Based Learning mampu
menghubungkan pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa. Selain
itu, hasil penelitian ini  juga
mendukung penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa model
Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar.

Peningkatan hasil belajar siswa
terlihat dari meningkatnya ketuntasan
klasikal pada setiap siklus. Pada
siklus |, sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan proyek dan
memahami  konsep  matematika.
Namun setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan pembelajaran pada siklus
Il, aktivitas dan hasil belajar siswa
meningkat secara signifikan.

Selain  meningkatkan hasil
belajar, model PjBL juga mampu
meningkatkan  keterampilan kerja
sama, komunikasi, dan tanggung
jawab  siswa. Selama  proses
pembelajaran, siswa belajar bekerja
sama dalam kelompok, berdiskusi,
dan menyampaikan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa Project Based
Learning tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotorik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN 012
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Tambak  Kecamatan Langgam.
Peningkatan hasil belajar terlihat dari
meningkatnya persentase ketuntasan
belajar siswa dari 56% sebelum
tindakan menjadi 75% pada siklus |
dan meningkat kembali menjadi
87,5% pada siklus II.

Penerapan model Project
Based Learning juga mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif
dalam berdiskusi, bekerja sama,
menyelesaikan proyek, dan
mempresentasikan hasil
pembelajaran.

Dengan  demikian,  model
Project Based Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar.
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